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ABSTRAK 

 

Proses adaptasi dan masa pertumbuhan vegetatif anggrek Cattleya sp. masih tergolong 

cukup lama, oleh karena itu untuk optimalisasi pertumbuhan Cattleya sp. dapat dilakukan 

dengan melakukan beberapa kombinasi media dan konsentrasi pupuk sebagai optimalisasi 

penyerapan unsur hara dalam jaringan tumbuhan perlu dilakukan.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam 

terhadap pertumbuhan vegetatif anggrek Cattleya sp. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk daun dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan vegetatif 

anggrek Cattleya sp. (3) Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk daun Mamigro dan 

jenis media tanam terhadap pertumbuhan vegetatif anggrek Cattleya sp.  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan desain Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor 1 jenis media tanam (arang + pakis, arang + 

akar enceng gondok, arang + sekam padi), dan faktor 2 yaitu konsentrasi pupuk daun 

mamigro (2 g/l, 2,5 g/l, 3 g/l dan 3,5 g/l) dan diulang sebanyak 4 kali. Penelitian dilakukan 

selama 4 bulan dengan parameter yang diamati adalah jumlah daun, panjang daun, dan lebar 

daun. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji F Ancova Two Ways pada SPSS 16. 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media tanam dan pemberian pupuk daun 

mempengaruhi jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun. Penggunaan media tanam arang + 

akar enceng gondok  paling baik digunakan untuk pertumbuhan vegetatif anggrek Cattleya sp. 

Pemberian pupuk daun mamigro dengan kosentrasi 3 g/l  mampu meningkatkan jumlah daun, 

panjang daun, dan lebar daun.  

 

 

KATA KUNCI  : Aklimatisasi, media tanam, konsentrasi pupuk, pertumbuhan vegetatif anggrek 

Cattleya sp.

 

I. LATAR BELAKANG  

     Cattleya sp. adalah anggrek 

berbunga tunggal yang keindahan 

bunganya sangat sempurna karena 

ukuran bunga yang pada umumnya  

 

 

besar, maka Cattleya dijuluki sebagai 

The Queen Of Orchid. Cattleya 

memiliki nilai jual yang tinggi 

karena kesegaran bunga yang relatif 

lama (Sarwono, 2002). 

     Melihat potensi tersebut, 

penanaman Cattleya sp. secara 
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konvensional paa petani anggrek 

mengalami keterbatasan tenaga, 

waktu, dan biaya. Keterbatasan 

tersebut dapat disiasati dengan 

dilakukan perkembangbiakan secara 

massal yaitu salah satunya dengan 

cara perbanyakan tanaman secara in 

vitro. Dalam perbanyakan tanaman 

secara in vitro salah satu tahapan 

yang paling menentukan 

keberhasilan adalah aklimatisasi.  

     Masa aklimatisasi merupakan 

masa yang dianggap paling kritis 

dalam rangkaian perbanyakan 

tanaman. Selama fase aklimatisasi 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti cahaya, suhu dan 

kelembaban. Sedangkan faktor dari 

luar dipengaruhi oleh media dan 

pupuk. 

     Menurut Iswanto, (2002) media 

tanam yang baik harus memenuhi 

kreteria antara lain; tidak mudah 

lapuk, tidak mudah menjadi sumber 

penyakit, aerasi baik, mampu 

mengikat air dan unsur hara dengan 

baik, mudah didapat dan harga relatif 

murah. Beberapa media yang cocok 

bagi anggrek antara lain pakis, arang 

kayu, akar enceng gondok, dan 

sekam padi. 

     Akar eceng gondok memiliki 

daya serap yang tinggi dan tidak 

mudah lapuk. Menurut Yanuarismah, 

(2012) akar enceng gondok memiliki 

kandungan sulfur dan fosfat. Sekam 

padi memiliki sifat yaitu: ringan, 

drainase, dan aerasinya baik, tidak 

mempengaruhi pH, larutan garam 

dan ketersediaan hara, serta tahan 

dekomposisi (Supriyono, 2008).          

     Arang kayu memiliki sirkulasi 

udara  sirkulasi udara tinggi, 

kapasitas menahan air tinggi, 

berwarna kehitaman sehingga dapat 

mengadsorbsi sinar matahari dengan 

efektif dan efisien, serta memiliki 

daya melapuk yang lambat 

(Wuryaningsih, 1996 dalam 

Supriyono, 2008). 

 

II. METODE  

     Penelitian yang dilakukan selama 

4 bulan. Bulan 1 dilakukan 

pemberian vitamin B1 untuk 

menstimuli akar tanaman serta 

mengurangi stress tanaman akibat 

pemindahan media tumbuhnya. 

Bahan yang digunakan adalah planlet 

anggrek Cattleya sp. umur 7 bulan, 

arang kayu, pakis, akar enceng 

gondok, sekam padi, pupuk daun 

mamigro, vitamin B1, fungisida 

(baylclin), air, spet suntik, pot 

plastik. Parameter yang diamati 

adalah jumlah daun, panjang daun dn 

lebar daun.  
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     Penelitian ini menggunakan 

desain Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 2 faktor perlakuan. 

Faktor 1 jenis media tanam yang 

terdiri dari pakis + arang kayu, arang 

kayu + akar enceng gondok, arang 

kayu + sekam padi). Faktor 2 yaitu 

konsentrasi pupuk daun mamigro 

(terdiri dari 4 level: 2,  2,5, 3 dan 3,5 

g/l) dengan penyiraman 5 ml 

pertanaman dan dilakukan 7 hari 

sekali. Masing-masing perlakuan 

dilakukan pengulangan sebanyak 4 

kali. Data yang didapat akan 

dianalisis dengan uji ANCOVA 

dengan menggunakan program SPSS 

for Windows 2007 versi 16. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jumlah daun  

     Pada uji normalitas jumlah daun 

tidak terdistribusi normal dan 

homogen sehingga di lanjutkan 

dengan uji kruskal walis untuk setiap 

faktor. 

     Hasil perhitungan uji kruskal 

wallis pada media tanam 

menunjukan pada kolom Asym sig. 

0,148 maka nilai signifikasi 0,148 > 

0,005. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa media tanam berpengaruh 

terhadap pertambahan jumlah daun. 

Diagram media tanam pada jumlah 

daun  

 

Gambar 4.1 Diagram media tanam terhadap 

jumlah daun anggrek Cattleya sp., pada 

umur 4 bulan. M1 (arang + pakis), M2 

(arang + akar enceng), M3 (arang + sekam 

padi). 

 

     

     Media tanam campuran arang kayu 

dan akar enceng gondok memberikan 

pengaruh paling baik terhadap 

perkembangan tanaman anggrek 

karena sifat dari masing-masing media 

tersebut yang saling mendukung. 

     Arang kayu yang tidak mampu 

mengikat air dengan baik, didukung 

akar enceng gondok yang mampu 

mengikat air dengan baik, oleh karena 

itu tanaman anggrek yang pada proses 

aklimatisasi sangat rentan tidak 

disarankan selalu dalam keadaan 

kelebihan air dan tidak disarankan 

pula dalam keadaan kekurangan air 

(Adi, 2014). 

     Hasil perhitungan uji Kruskal 

Wallis pada jumlah daun dengan 

perlakuan pupuk daun menunjukan 

0
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nilai Asym sig. 0,159 maka nilai 

signifikasi 0,159 > 0,005. Berdasarkan 

hasil pengujian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pupuk daun 

berpengaruh terhadap pertambahan 

jumlah daun. 

Diagram untuk media dengan variabel 

terikat jumlah daun 

 

Gambar 4.2 Diagram pupuk daun terhadap 

jumlah daun  anggrek Cattleya sp., pada umur 

4 bulan. P1 (2 g/l), P2 (2,5 g/l), P3 (3 g/l) dan 

P4 (3,5 /l). 

     Perlakuan konsentrasi pupuk daun 

Mamigro menunjukkan konsentrasi 3 

gram/l memberikan rata-rata jumlah 

daun terbaik. Hal ini disebabkan 

pupuk daun mamigro dengan 

konsentrasi tersebut lebih efektif, hara 

yang diberikan, diserap oleh tanaman 

melalui stomata daun sehingga dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan 

tanaman terutama tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Sedangkan pada 

konsentrasi di bawah 3 g/l hara yang 

dikandung kurang mensuplai tanaman 

sehingga unsur yang terkandung 

belum dapat membantu pertumbuhan 

tanaman dengan maksimal. 

B. Panjang daun 

Data hasil penelitian berupa rata-rata 

panjang daun anggrek Cattleya sp. 

pada umur 4 bulan dijabarkan pada 

diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.3 Diagram batang rata-rata 

panjang daun anggrek Cattleya sp., pada 

umur 4 bulan. M1 (arang + pakis), M2 

(arang + akar enceng gondok), M3 (arang + 

sekam padi). P1(2 g/l), P2 (2,5 g/l), P3(3 

g/l), P4 (3,5 g/l). 

Tabel 4.1 Pengaruh media tanam dan 

konsentrasi pupuk daun mamigro terhadap 

panjang daun (cm) 

Perlakuan Panjang daun (cm) 

M3P2 1,73 a 

M1P4 2.00 ab 

M1P3 2,05 ab 

M1P2 2,20 b 

M3P3 2,31 bc 

M3P4 2,35 bc 

M2P2 2,44 bc 

M2P4 2,50 bc 

M3P1 2,54 c 

M1P1 2,56cd 

M2P1 2,71 cd 

M2P3 3,07 d 

Keterangan: Angka-angka yang ditandai 

dengan huruf yang sama pada setiap kolom 

tidak berbeda nyata menurut uji BNt pada 

taraf nyata 5% dengan nilai 0,32 

 

     Penggunaan media tanam 

campuran arang dan akar enceng 

gondok dan pupuk konsentrasi 3 g/l 

dari gambar 4.3 dan tabel 4.1 

menyatakan pertumbuhan yang 
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cukup baik pada nilai panjang daun.   

Media tanam akar enceng gondok 

bersifat mudah mengikat air serta  

memiliki kandungan yang berupa 

selulosa 64,51%; pentosa 15,61%, 

lignin 7,69%, silika 5,56% dan abu 

12%, C organik 21,23%, N total 

0,28%, P total 0,0011% dan K total 

0,016% (Aini dan Kuswytasari, 

2013). Selain itu, Media akar enceng 

gondok mengandung lignin dan 

selulosa sehingga resisten terhadap 

pelapukan. Media yang mengandung 

unsur nitrogen tinggi diperlukan 

tanaman dalam masa pertumbuhan 

vegetatif karena untuk 

perkembangan daun, batang, dan 

akar.  

     Pemberian pupuk daun mamigro 

ternyata menghasilkan pertumbuhan 

yang cukup baik pada nilai panjang 

daun. Pupuk Daun Mamigro Super N 

(25-5-5) diserap tanaman untuk 

mempercepat pertumbuhan tunas-

tunas baru dan daun. Hasil paling 

baik konsentrasi pupuk daun yaitu 3 

g/l. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Santi (2005), bahwa 

pemberian pupuk daun Mamigro 

konsentrasi 3 g/l membuat panjang 

daun Cattleya sp. paling baik. Pupuk 

daun mamigro dengan konsentrasi 

tersebut lebih efektif, dimana hara 

yang diberikan, diserap oleh tanaman 

melalui stomata daun sehingga dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan 

tanaman terutama tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Pada konsentrasi 3,5 g/l 

menjadikan tanaman kerdil karena 

terjadi kosentrasi yang tinggi 

menjadikan sel mati yang disebabkan 

lajunya terhambat karena pupuk daun 

pada konsentrasi tersebut terlalu 

pekat (Mulyadi, dkk. 2015). 

 

C. Lebar daun 

     Data hasil penelitian berupa rata-

rata panjang daun anggrek Cattleya sp. 

pada umur 4 bulan dijabarkan pada 

diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.4. Diagram batang rata-rata lebar 

daun anggrek Cattleya sp., pada umur 4 

bulan. M1 (arang + pakis), M2 (arang + akar 

enceng gondok), M3 (arang + sekam padi). 

P1(2 g/l), P2 (2,5 g/l), P3(3 g/l), P4 (3,5 g/l). 

 

Tabel 4.2 Pengaruh media tanam dan 

konsentrasi pupuk daun mamigro terhadap 

lebar daun (cm) 

Perlakuan lebar daun (cm) 

M3P2 0,3012 a 

0
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0,4

0,5
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M2P2 0,3210 ab 

M1P4 0,3056 ab 

M3P4 0,3415 b 

M3P3 0,3570 bc 

M2P1 0,3817 c 

M2P4 0,3895 cd 

M1P2 0,3957 cd 

M1P3 0,4071 d 

M3P1 0,4505 e 

M1P1 0,4651 ef 

M2P3 0,4775 f 

Keterangan: Angka-angka yang ditandai 

dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom tidak berbeda nyata menurut 

uji BNt pada taraf nyata 5% dengan 

nilai 0,020. 

 

     Menurut Yanuarismah, (2012) 

akar enceng gondok memiliki 

kandungan sulfur dan fosfat, 

kandungan sulfur dapat membentuk 

asam amino dan pertumbuhan tunas 

serta membantu pembentukan akar 

yang baru. Sedangkan fungsi fosfor 

bagi tanaman yaitu untuk 

mempercepat pertumbuhan akar dan 

memperkuat batang tubuh tanaman. 

Hal ini juga berpengaruh terhadap 

daun karena transportasi berjalan 

degan baik. 
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